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ABSTRACT

T The purpose of the implementation of this research is to know the response growth
= and caisim crop production towards the granting of organic fertilizer and inorgnic fertilizer
and to find out the best plants in use for caisim. The methods used in this study was a design
random group methods consisting of 7 treatments and 3 replicates: PO = Control Treatment,
P1 = 10 tons of Manure/ha, P2 = Manure 20 tons/ha, P3 = Manure 30 tons'ha, P4 = 10 tons of
Manure/ha Urea 50 kg/a, P5 = 10 tons of Manure/ha Phoska 50 kgtha, P6 = 10 tons of
Manure/ha Fertilizer Urea 50 kg/ha of manure Phonska 50 kg/ha. The result of this research
suggests that the use of fertilizer organic and inorganic to exert an influence real against tall
plant 28 days after cropping, wide leaves 7 and 28 days after cropping, number of leaves 14
o and 28 days after cropping as well as a heavy wetness plant at the time of harvesting. Best
growth is found in treatment P6 with combinations of chicken manure 10 ton/ha + fertilizer
50 kg/ha + fertilizer ponska 50 kg/ha which to exert an influence on high real plants, wide
leaves, number of leaves as well as a heavy wetness plants. This really shows you thing that to
get a good result needs to be the provision of fertilizer by a combination of organic and
inorganic appropriate doses of depending on their soil fertility. The result obtained at highest
treatment P6 as many as 15,066 ton/ha.

Keywords: growth, production, organic fertilizer, inorganic fertilizer.

PENDAHULUAN

Caisim atau lebih dikenal dengan nama sawi hijau diperkirakan berasal dari Tiongkok
dan Asia timur, Kandungan gizi yang tinggi serta kaya Vitamin A, menjadikan tanaman ini
sebagai salah satu komoditas sayuran yang paling digemari oleh masyarakat.

Harga caisim dipasaran yang baik serta pemasarannya mencapai kawasan Asia ataupun
Eropa menjadikan komoditas ini memiliki peluang bisnis yang sangat baik. Hal i1 seiring
dengan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap kesehatan produk pertanian, khususnya
sayuran, masyarakat menuntut produk pertanian terutama sayuran yang berkualitas tinggi,
tersedia setiap saat dan tidak tercemar oleh residu bahan kimia.

Tetapi kecenderungan petani dalam penggunaan pupuk kimia masih terlalu besar
mengingat kepraktisan dalam penggunaannya Seperti diketahui bahwa pemupukan
merupakan salah satu usaha untuk menambah kesuburan tanah atau menambah unsur-unsur
hara yang dibutuhkan oleh tanaman. Penambahan pupuk merupakan suatu hal yang mutlak
dilakukan karena penambahan bahan organik dalam tanah sangatlah diperlukan oleh
mikroorganisme yang ada didalam tanah (Setyamidjaja,1986)

Penggunaan bahan dasar kimia pada pemupukan dalam waktu yang panjang
menyebabkan kerusakan tidak hanya pada sifat fisik, kimia, biologi tanah, tapi juga
menyebabkan penurunan kesuburan tanah, hasil panen yang merosot, serta hama dan penyakit
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yang berkembang dengan pesat dan tak terkendali, hingga berdampak pada kesehatan
manusia yang mengkonsumsi bahan pangan tersebut. Petani secara tidak sadar menjadi
kecanduan pupuk anorganik karena penggunaan pupuk anorganik secara jangka panjang
mematikan organisme tanah yang bermanfaat sehingga penyediaan nutrisi secara organik
tidak akan secepat tanah biasa. Organisme tanah seperti micoriza, fungi, dan berbagai bakteri
mampu menguraikan senyawa organik. Ketidak seimbangan nutrisi tanah akibat pupuk
anorganik mematikan sebagian besar orgamisme tanah dan menyebabkan peningkatan
keasaman tanah.

Untuk mengatasi atau setidaknya memperkecil dampak yang ditimbulkan, pemerintzh
telah berupaya mengeluarkan peraturan tentang penggunaan pupuk dengan dosis anjuran
sebagai patokan pemupukan untuk semua daerah di Indonesia yaitu : Peraturan Menteri
Pertanian tentang Pemupukan No.87/Permentan/SR.130/12/2011 dengan dosis pupuk : Urea
25-50 Kg/Ha, SP36 25-50 Kg/Ha, Za 50 Kg/Ha, NPK Phonska 20-50 Kg/Ha, Petrogenik 20-
40 Kg/Ha.

Selain menggunakan pupuk sesuai dengan dosis anjuran dari pemerintah
ketergantungan petani dengan pemakaian pupuk anorganik dapat dikurangi atau diperkecil
dengan menyeimbangkan hara tanaman dengan bahan-bahan yang berasal dari alam vang
biasa disebut dengan organik. Penggunaan pupuk organik dan anorganik diharapkan mampu
melengkapi keunggulan dan menutupi kekurangan masing-masing pupuk sehingga
diharapkan lebih meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman. Maka penulis mencoba
mengaplikasikannya di lapangan dengan melakukan penelitian tentang “Respon Pertumbuhan
dan Produksi Tanaman Caisim Terhadap Pemberian Pupuk Organik dan Anorganik™.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober sampai dengan bulan Desember 2013
dilaksanakan Di Kelompok Wanita Tani Ilomata Desa Huntu Barat, Kecamatan Bulango
Selatan, Kabupaten Bone Bolango.

Adapun alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini : cangkul, gergaji, meteran,
mistar, alat tulis menulis, paku, martil, spidol, timbangan, hand sprayer, papan atau tripleks,
petok kayu dan bambu. Bahan yang digunakan : benih caisim, pupuk kandang (kotoran
ayam), Pupuk Urea, dan NPK Phonska.

Penelitian ini disusun berdasarkan Rancangan Acak Kelompok yang terdin dam 7
perlakuan dan 3 ulangan. Sehingga terdapat 21 satuan percobaan (petak) yang disusun sebagai
berikut ;PO = Tanpa pupuk, P1 = Pupuk kandang 10 Ton/ha,P2 = Pupuk kandang 20
Ton/ha,P3 = Pupuk kandang 30 Ton/ha, P4 = Pupuk kandang 10 Ton/ha + Urea 50 Kg/ha, P5
= Pupuk kandang 10 Ton/ha + NPK 50 Kg/ha, P6 = Pupuk kandang 10 Ton'ha + Urea 50
Kg/ha + NPK 50 Kg/ha.

Dalam penelitian ini data dari variabel pengamatan dianalisis secara statistik
menggunakan analisis sidik ragam dalam bentuk rancangan acak kelompok atau RAK. Jika F
hit nyata (F hitung > F tabel) maka dilanjutkan dengan uji nyata terkecil atau BNT.

Penelitian ini dimulai dengan persiapan lahan yaitu membersihkan lahan dari
rerumputan, semak, bebatuan atau pepohonan yang akan menghalangi intensitas cahaya
matahari, Setelah lahan dibersihkan, dilakukan pengolahan tanah dengan mencangkul tanah
sedalam 20-40 cm. Selanjutnya dibuat bedengan persemaian dengan panjang 1-3 m, lebar 80-
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120 cm dan tinggi 20-30 cm. sebelum disemai benih direndam terlebih dahulu + 1 jam
selanjutnya dapat disebar dalam bedengan persemaian

Langkah selanjutnya adalah persiapan lahan untuk penanaman bibit. Bedengan dibuat
dengan panjang 2,6 m dan lebar 1,6 m dengan tinggi 20 cm sebanyak 21 bedengan sesuai
dengan perlakuan pada penelitian. Diantara bedengan penanaman dibuatkan saluran drainase
dengzn lebar 50 cm. Seminggu sebelum bibit caisim dipindahkan ke bedengan penanaman,
perlakuan pupuk kandang dilakukan yakni dengan mencampur pupuk kandang dengan tanah
pada beberapa bedengan sesuai dengan perlakuan pupuk pada penelitian. Setelah benih +
3minggu pada persemaian, benih dipindahkan pada bedengan penanaman.Benih caisim
ditanam dengan jarak 20 x 20 cm. Dalam satu bedengan berjumlah 50 tanaman caisim,
dengan 24 tanaman sebagai sampel pengukuran.

Pada saat tanam dilakukan perlakuan pupuk anorganik yakni Urea dan NPK Ponska
sesuai dengan dosis seperti tercantum pada tabel 2.

Tabel 2. Jenis Dan Dosis Pupuk

Jenis dan dosis pupuk

Perlakuan Pupuk kandang ayam Urea (kg/ha) NPK Ponska (kg/ha)
(ton/ha)

= : = :
Pl 10 S )
P2 20 = -
F3 30 -

P4 10 50 -
Ps 10 : 30
P6 10 50 50

Pada tabel 2 dipaparkan proses pemupukan pada tanaman caisim. Pupuk yang
digunakan yaitu : pupuk kandang, pupuk Urea dan pupuk NPK ponska dalam beberapa
perlakuan pada setiap jenis pupuk serta dosis pupuk. Pemupukan anorganik pada caisim
dilakukan sebanyak dua kali yakni pada saat penananam dan 14 hari sesudah tanam
menggunakan pupuk urea dan phonska. Dalam pertumbuhan caisim dilakukan beberapa tahap
pemeliharaan seperti : penyiraman, karena tanaman caisim memerlukan banyak air dalam
pertumbuhannya. Penyiangan dilakukan 2 minggu setelah tanam dengan cara memotong atau
mencabut gulma yang ada. Pengukuran tanaman dilakukan setiap minggunya, yang dimulai
pada saat tanaman berusia 7 hst,14 hst, 21 hst dan 28 hst.

Pengukuran dilakukan pada tinggi tanaman, lebar daun dan jumlah daun serta berat
basah tanaman. Panen dilakukan pada umur 70 hst yaitu dengan mencabut seluruh tanaman
beserta akarnya. Proses pengukuran terakhir yang dilakukan adalah pengukuran berat basah
tanaman yakni dengan menimbang tanaman caisim pada setiap perlakuan.

Parameter Pengamatan
1. Tinggi Tanaman (Cm)

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan 7,14,21 dan 28 hari sesudah tanam. Pengukuran

tinggi tanaman dimulai pada pangkal batang sampai ujung daun terdalam tanaman

caisim.
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2. Lebar Daun (Cm)
Pengamatan dilakukan dengan mengukur lebar daun caisim pada sejumlah daun yg telah
membuka penuh.

3. Jumlah Daun (helai)
Pengamatan dilakukan pada daun caisim yang telah membuka penuh dengan
menghitung pertambahan jumlah daun.

4. Berat Basah (gram)
Penimbangan berat basah dilakukan sesaat setelah panen, dengan cara mencabut
tanaman caisim beserta akarnya dan menimbang caisim setiap perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tanaman dapat dikatakan tumbuh apabila ada pertambahan baik tinggi tanaman, lebar
daun maupun jumlah daun. Pertumbuhan tanamanpun didasari beberapa faktor diantaranya
pemupukan yang sekiranya bisa meningkatkan produksi tanaman. Tetapi, tidak semua
tanaman memberikan respon yang baik pada pemupukan. Pemupukan yang terlalu banyak
terutama pada pupuk anorganik malah akan berakibat fatal bukan saja pada tanaman tetapi
Juga pada manusia dan lingkungan. Berdasarkan hasil penelitian penggunaan pupuk organik
dan anorganik pada tanaman caisim memberikan respon sebagai berikut :

1.  Tinggi tanaman (cm).
Rata-rata tinggi tanaman caisim pada umur 7, 14, 21, dan 28 hari setelah tanam dapat
dilihat pada tabel di bawah ini :
Tabel 3. Tinggi tanaman caisim yang diberi pupuk organik dan anorganik
Rata-rata tinggi tanaman setiap minggu

Perlakuan
7 hst 14 hst 21 hst 28 hst
PO 3,60 5,88 9,69 123 a
PI 4,16 5,97 9,32 149 ¢
P2 4,12 6,25 9,59 156 cd
P3 4,66 6,33 12,65 164 d
P4 427 5,90 8,93 154 ¢
P5 3.90 6,08 9,68 140 B
P6 491 7,04 12.40 196 E
BNT 5% 0,85

Keterangan : Angka yang diikuti uruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf BNT 5%,

Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukan bahwa pemberian pupuk organik
maupun anorganik pada umur 7, 14 dan 21 hari sesudah tanam tidak menunjukan adanya
perbedaan nyata pada tinggi tanaman. Hal ini diduga disebabkan karena tanaman belum
merespon keberadaan zat hara dalam tanah dan kebutuhan unsur hara masih belum banyak
dibutuhkan oleh tanaman sehingga tanaman masih menggunakan unsur hara yang tersedia
dalam tanah.

Pada minggu keempat yakni 28 HST pengaruh penggunaan pupuk sudah mulai nampak,
dengan adanya tinggi tanaman dari semua perlakuan memberikan pengaruh nyata. Dengan
rata-rata perlakuan terbaik yakni pada tanaman P6 yang menggunakan kombinasi pupuk
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organik dan anorganik yaitu 19,58cm, kemudian disusul dengan perlakuan P3 yakni
penggunaan pupuk organik dengan dosis tertinggi vaitu 30 Ton/ha dengan tinggl tanaman
16,41 cmdan disusul dengan perlakuan lainnya,untuk tinggi tanaman terendah yaitu pada PO
(kontrol) tanpa perlakuan pupuk yaitu 12,34 cm.

Berdasarkan tabel diatas,hubunganantara rata-rata pertumbuhan tinggl tanaman sayuran
caisimdengan pelakuan penggunaan pupuk organik dan anorganik selama pengamatan dapat
dilihat pada grafik pertumbuhan tinggi tanaman.

|
4ﬂ+—————-_— X N s =,
— I > s —e e 28 hist 21 hst
| Ba | e Al
Qzu e T RN v ' ——— =14 hst =7 hst

I e e e — I

PO P1 P2 P3 P4 Ps P&
perlakuan

Gambar 1. Grafik pertumbuhan tingg tanaman caisim yang iberikan popuk organik dan anorganik

Pada grafik diatas menunjukan bahwa tinggi tanaman caisim perlakuan P6 pada 28 HST
menunjukan hasil yang lebih dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Pertambahan tinggi
tanaman seiring dengan lama waktu pengamatan (HST), hal Ini diduga karcna tanaman telah
merespon keberadaan zat hara dalam tanah,

Sejalan dengan pernyataan Haryadi (1983) bahwa pertumbuhan dan perkembangan
tanaman hortikultura sangat tergantung pertumbuhan dari organ tanaman yaitu akar batang
dan daun. Pertumbuhan organ tanaman itu akan berkembang sesuai dengan jumlah unsur hara
yang ada dalam tanah. Sebagaimana yang dinyatakan oleh Soepardi (1983) bahwa pada fase
pertumbuhan vegetatif tanaman sayuran akan sangat membutuhkan bahan organik tambahan
selain unsur hara yang ada dalam tanah seperti Nitrogen, Fosfor dan Kalsium pada pupuk
NPK. Penambahan bahan organik sangat menentukan proses pembentukan tinggi tanaman
diameter batang serta pembentukan akar yang menunjang berdirinya tanaman.

2.  Lebar Daun

Variabel pengamatan yang kedua adalah lebar daun tanaman caisim. Rata-rata lebar
daun tanaman pada umur 7, 14, 21, dan 28 hari setelah tanam dapat dilihat pada Tabel 4
dibawah.

Berdasarkan hasil analisis statistic menunjukan bahwa pemberian pupuk organik
maupun anorganik pada umur 7, 14 dan 28 hst, memberikan pengaruh yang nyata pada lebar
daun tanaman caisim.Pemberian pupuk tidak berpengaruh nyata pada umur tanaman 21 hari
sesudah tanam. Pada lebar daun rata-rata perlakuan terbaik yakni pada tanaman P6 yang
menggunakan kombinasi pupuk organik dan anorganik yaitu 15,69 c¢m, kemudian disusul
dengan perlakuan P3 yakni penggunaan pupuk organik dengan dosis tertinggi yaitu 30 Ton/ha
dengan tinggi tanaman 13,66 cm dan disusul dengan perlakuan lainnya,untuklebar daun
tanaman terendah yaitu pada PO (kontrol) tanpa perlakuan pupuk yaitu 12,04 ¢m.
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Tabel 4 Rata-rata lebar daun caisim yang diberikan pupuk organik dan anorganik.
Rata-rata lebar daun {cm)

Perlakuan
y 7 hst 14 hst 21 hst 28 hst
PO 340 a 555 h B,0o 120 a
Pl 340 a 3552 b 9,47 130 b
P2 345 a 577 b 9,46 120 b
P3 407 b 6,25 ¢ 9.5 13,7 b
P4 343 a 580 b o2 123 a
P5 338 a 491 a 9.5 11,9 a
P6 502 ¢ 793 d 11,2 57 ©
BNT 5% 0,12 0,43 0,84

Keterangan : Anghka yang ditkuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf BNT 5%

Berdasarkan tabel diatas, hubungan antara rata-rata pertambahan lebar daun tanaman
sayuran caisim dengan perlakuan kombinasi pupuk organik dan anorganik selama
pengamatan dapat dilihat pada Gambar 2.

4500 - A | i |

40.00 e - - swpenss 78 fist
E 35.00 - 21 hst
& 30,00 — Ly
= ] e 4 hst
[ zs.m i #‘“1

zu_m i YA Tt e o e o T T —

perlakuan

Gambar 2. Grafik pertambahan lebar daun tanaman caisim yang diberikan Pupuk organik dan anorganik.

Pada grafik diatas menunjukan bahwa rata-rata lebar daun tanaman caisim pada umur
7. 14, 21, dan 28 hst menunjukan respon yang baik terhadap pertumbuhan dengan adanya
pertambahan lebar daun dari setiap perlakuan.

Seperti kita ketahui bahwa pupuk organik yang digunakan pada penelitian ini, berasal
dari kotoran ayam yang mengandung vnsur hara N cukup tinggi dimana, Harjowigeno (2003)
menyatakan bahwa pupuk kandang kotoran ayam sangat baik dalam membantu pertumbuhan
vegetatif tanaman, karna pada setiap ton pupuk kandang mengandung 5 kg N, 3 kg P205 dan
5 kg K20 serta unsur-unsur hara esensial lain dalam jumlah yang relatif kecil. Pada perlakuan
P6 juga digunakan pupuk anorganik yang memiliki kandungan N yang cukup tinggi. Ditinjau
dari segi fisiologinya unsur N atau Nitrogen mempunyai peranan antara lainuntuk
meningkatkan pertumbuhan tanaman, dapat menyehatkan pertumbuhan daun, meningkatkan
kadar protein dalam tubuh tanaman, meningkatkan kualitas tanaman penghasil daun,
meningkatkan perkembangan mikroorganisme dalam tanah (Kartasapoetra dan Sutedja,
2000).

3. Jumlah Daun
Data yang dianalisis berikutnya adalah data pertambahan jumlah daun tanaman selama
pengamatan dan merupakan hasil pengukuran pada setiap minggu pengamatan. Hasil analisis
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rata-rata jumlah daun tanaman caisim pada umur 7, 14, 21, dan 28 hari setelah tanam dapat di
lihat pada tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata Jumlah Daun Caisim yang diberikan pupuk Organik dan Anorganik

Rata-rata jumlah daun (Helai)setiap minggn

Perlakoan
7 hst 14 hst 21 hst 28 hst

PO 2,87 3.29 4,87 6,15 a
Pi 3,37 3,63 5,12 6,43 a
P2 2.95 3,33 4,93 6,18 a
P3 3,14 3,80 5,02 671 b
P4 3,29 3,69 5,04 663 b
B5 3,12 3,52 4,87 623 a
P6 3,76 4,07 5,86 815 ¢

BNT 5% 0,39

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf BNT 5%

Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukan bahwa pemberian kombinasi pupuk
organik maupun anorganik pada umur 7,14 dan 21 hari sesudah tanam fidak memberikan
pengaruh yang nyata pada jumlah daun tanaman caisim. Pemberian pupuk berpengaruh nyata
pada umur tanaman 14 dan 28 hari sesudah tanam dengan data rata-rata perlakuan terbaik
yakni pada tanaman P6 yang menggunakan kombinasi pupuk organik dan anorganik yaitu
15,69 helai, kemudian disusul dengan perlakuan P3 yakni penggunaan pupuk organik dengan
dosis tertinggi vaitu 30 Ton/ha dengan jumlah daunl3,66 helai dan disusul dengan perlakuan
lainnya,untuk jumlah daun terendah yaitu pada PO (kontrol) tampa perlakuan pupuk yaitu
12,04 helai.

Hubungan antara rata-rata pertambahan jumlah daun tanaman sayuran caisim dengan
perlakuan kombinasi pupuk organik dan anorganik selama pengamatan dapat dilihat pada
gambar di bawah ini : :

‘ | — LI S0 W0
ili. 20 - = = ._/4(_ - i
l ® s ' o - g
| = wmiies 28 hist ‘
| gm e . —_ s ol - ) o |
|| § ol ey o "‘ | emEel4hst |
P i e e, % g el ~t—Thst |
L PO P1 P2 P3 P4 PS P6 |
! perlakuan ,

! |
Gambar 3. Grafik jumlah daun tanaman caisim yang diberikan Pupuk organik dan anorganik :

Dari hasil tersebut penulis melihat bahwa ada pertambahan jumlah daun dari minggu
keminggu selama penelitianterutama pada minggu ke empat yakni 28 hst dengan
pertambahan daun terbaik terdapat pada P6. Hal ini secara tidak langsung menyatakan bahwa
pemberian pupuk yang optimal dapat meningkatkan jumlah daun tanaman. Sebagaimana
pernyataan Haryadi (1983) bahwa jumlah daun merupakan salah satu organ tanaman yang
sangat menentukan dalam mensintesa hasil fotosintesa selama pertumbuhan tanaman
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berlangsung, karena pertambahan jumlah daun pada setiap fase pertumbuhan akan sangat
menentukan tingkat perkembangan tanaman.

Garner dkk (1991) menyatakan bahwa pupuk N mempunyai pengaruh yang nyata
terhadap pertambahan daun tanaman terutama pada lebar dan luas daun. Temperatur,cahaya
dan faktor internal tanaman berpengaruh signifikan terhadap perkembangan plastokrom
(interval waktu antara munculnya primordia daun berikutnya).

4. Berat Basah

Berat basah atau berat segar adalah indikator pengukuran terakhir dilakukan dalam
penelitian iniyang dilaksanakanpada saat tanaman caisim ini dipanen yakni umur 4 minggu
setelah tanam. Pengukuran berat basah tanaman ini di lakukan untuk mengukur seberapa

besar pengaruh pemberian pupuk organik dan anorganik terhadap berat tanaman pada setiap
perlakuan. Berat basah setelah tanaman dipanen dapat dilihat pada Tabel berikut.

Tabel 6. Rata-rata berat basah tanaman caisim perpetak/(Kg) yang diberikan pupuk organik

dan anorganik.
Rata-rata
Phrkakats Fipak Berat Basah Tanaman 32 hst (Kg)
PO 3.00a
Pl 4,04 ¢
P2 3,032
P3 5474d
P4 3,67b
P35 347k
Po 6,27¢
BNT 5 % 0,39

Keterangan :Angha yang ditkuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf BNT 5%

Pada tabel 6, menunjukan bahwa perlakuan yang diberikan menghasilkan respon yang
berbeda terhadap rata-rata berat basah tanaman. Hasil analisis terhadap berat basah tanaman
dengan kombinasi pupuk organik dan anorganik serta tanpa pupuk memberikan pengaruh
nyata terhadap berat basah tanaman. Rata-rata berat basah tanaman terbaik terdapat pada
perlakuan P6 yakni 6,27 kg, kemudian diikuti perlakuan P3 yaitu 547 kg dan perlakuan
lainya hingga perlakuan terendah PO yaitu3 kg Grafik berat basahtanaman caisim setelah
panen dapat dilihat pada tabel :
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Gambar 4. Grafik berat basah tanaman caisim vang diberikan Pupuk organik dananorganik
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Dari hasil pengukuran dapat dilihat bahwa setiap perlakuan memiliki bobot tanaman
yang berbeda,bobot tanaman yang tertinggi terdapat pada P6 yakni penggunaan pupuk
organik dan anorganik pada tanaman. Hal ini menunjukan bahwa dengan pemberian pupuk
dapat menambah bobot tanaman schingga dapat meningkatkan produksi tanaman. Menurut
Djooechana (1987) pertambahan hasil tanaman tergantung pada frekuensi pemupukan yang
berimbang serta faktor iklim yang membantu dalam menentukan kadar atau dosis pupuk yang
diberikan guna kelangsungan pertumbuhan dan produksi tanaman.

Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan menunjukan bahwa dengan adanya
penggunaan pupuk organik secara tidak langsung dapat meningkatkan efesiennsi pemakain
pupui anorganik sehingga dapat mengurangi pemakain pupuk yang berbahan dasar kimia.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian respon pertumbuhan dan produksi tanaman caisim terhadap

pemberian pupuk organik dan anorganik adalah sebagai berikut :
1. Penggunaan pupuk organik dan anorganik berpengaruh terhadap parameter tinggi tanaman

umur 28 hst, lebar daun 7 dan 28 hst, jumlah daun 14 dan 28 hst serta berat basah tanaman,
2. Pemberian pupuk organik dan anorganik memberikan pengaruh terbaik pada perlakuan P6

yaitu pupuk kandang 10 ton/ha, urea 50 ton/ha, dan NPK Phonska 50 kg/ha.
3. Hasil tertinggi diperoleh pada perlakuan P6 sebanyak 15.066 ton/ha.

Saran

1. Untuk mendapatkan hasil produksi tanaman caisim yang optimal sebaiknya menggunkan
pupuk organik dan anorganik sekaligus, selain dapat meningkatkan produksi tanaman juga
depat mengurangi penggunaan pupuk kimia.

2. Perlu adanya penelitian tentang perlakuan pupuk serta dosis yang sama pada tanaman yang
berbeda.

3. Pemberian dosis pupuk kandang 30 Ton/ha juga dapat diterapkan petani sawi sebagai
alternatif pemupukan yang baik untuk tanaman caisim dengan hasil yang tidak berbeda
jauh dengan penggunaan pupuk organik dan anorganik.
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